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1. Pendahuluan

Model Penta Helix merupakan model ikatan kerjasama atau kolaborasi antar aktor
stakeholder dengan tujuan saling menguntungkan. Model Penta-Helix didasarkan pada lima jenis
pemangku kepentingan: bisnis, publik administrasi, penduduk lokal, sektor pengetahuan dan
permodalan (Muhyi, et al., 2017). Menurut Ibrahim, A. (2021) menjelaskan pelaksanaaan
Community Development sebagai upaya implementasi kebijakan untuk ketahanan nasional
sebagai dampak wabah covid 19 yang dilakukan secara terintegrasi ini akan menghasilkan kapasitas
adaptasi. Penyebaran virus Covid-19 yang berawal dari tahun 2020 hingga 2021 saat ini
menyebabkan seluruh dunia terkena dampak dari adanya virus tersebut. Menurut data Worldmeter
Indonesia juga merupakan negara yang memiliki kasus Covid-19 berada di posisi ke 4 terbanyak
di Asia dengan kasus 1.078.314 orang, hal ini menyebabkan Indonesia mengalami hambatan dalam
berbagai hal di semua kalangan (Dwianto, 2021).

Salah satu yang menjadi topik penelitian ini adalah meluasnya kesimpang siuran isu-isu
yang terjadi di kalangan masyarakat, dengan mengakibatkan menurunnya nilai kepercayaan dan
kepuasan publik terhadap pemerintah. Kepuasan masyarakat dapat juga dijadikan acuan bagi
berhasilnya atau tidak pelaksanaan program yang dilaksanakan (Suharto, 2019). Akan tetapi dalam
aspek kepuasan ini terjadi penurunan sejak saat pandemi tingkat nilai kepercayaan publik
mengalami penurunan yang disebabkan oleh seringnya berita hoax yang beredar di masyarakat.
Dilihat dari data pada bulan Mei 2020, survei publik di Indonesia untuk indikator tersebut
mencapai angka masing-masing 82,8% untuk presiden, 72,1% untuk MPR, dan 60,1% untuk DPR
(Suhudiyah, 2020). Sedangkan survei SMRC juga menemukan mayoritas warga atau sebesar 71%
mendukung supremasi sipil, sejalan dengan warga yang mendukung TNI di bawah kontrol
presiden sebanyak 76%. Dari hasil survei tersebut yang didapatkan kepuasan masyarakat terhadap
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pemerintah sejak awal Juni 2020 mengalami penurunan hingga 15% (Madrim, 2020).

Pemerintah dalam hal ini harus membuat strategi atau memberikan solusi untuk
mengembalikan kepercayaan publik. Model penta helix sangat berpengaruh dalam strategi
penanggulangan Covid-19, dengan mengikutsertakan aktor penta helix dapat membantu dalam
menangani kompleksitas permasalahan yang terjadi dimasa pandemi ini sebagaimana peningkatan
potensi modal sosial dan perumusan model sinergi dalam penanganan Covid-19 dalam bentuk
penta helix (Upe, et al., 2021). Kabupaten Gianjar, Bali yang memiliki 128,776 kasus Covid-19
menjadi prioritas pemerintah Kabupaten Gianyar untuk menangani permasalahan tersebut.
Pemerintah Kabupaten Gianyar dalam menangani isu-isu yang terjadi di Kabupaten Gianyar
dengan memberikan solusi penanganan dalam meningkatkan nilai kepercayaan publik di Gianyar
pemerintah melakukan kolaborasi atau kerja sama dengan KNPI (Komite Nasional Pemuda
Indonesia) Gianyar.

Kolaborasi Pemerintah sebagai bentuk dari komunikasi antar dua kelompok yang mana
menjadi salah satu alternative saat ini yang memungkinkan untuk memberikan jawaban dalam
memberikan pelayanan publik dalam menghadapi permasalahan penanganan Covid- 19 (Wibowo,
2021). Mayoritas permasalahan masyarakat akan membentuk suatu kebijakan dalam penyaringan
problem yang dialami warga (Andhika, 2018). Adanya data terbuka akan menjamin bahwa isu atau
permasalahan yang benar-benar sangat penting bagi masyarakat, dan akan ada proses
pengidentifkasian masalah separtisipatif mungkin (Vieira & & Alvaro, 2018). Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kolaborasi Pemerintah Gianyar dan KNPI Gianyar
dalam mengidentifikasi isu permasalahan dengan model penta helix. Sehingga upaya melalui
kolaborasi yang dilakukan diharapkan dapat menjadi suatu ikatan yang sangat penting antara
pemerintah dengan KNPI untuk lebih transparan dalam mengapresiasikan permasalahan yang
terjadi di masyarakat.

2. Metode

Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan pendekatan
literature review. Literature review merupakan uraian tentang teori, temuan, dan bahan penelitian
lainnya yang diperoleh dari bahan acuan untuk dijadikan landasan kegiatan penelitian untuk
menyusun kerangka pemikiran yang jelas dari perumusan masalah yang ingin diteliti (Rahayu et
al., 2019). Jenis data yang digunakan adalah data sekunder melalui pengumpulan data diambil dari
sumber pustaka (jurnal, buku, informasi dari internet) tentang topik yang di ambil.

Gambar 1. Topic Density Visualization

Pengumpulan data yang dilakukan oleh penelitian ini dengan cara penelusuran yang
dilakukan pada jurnal nasional hingga internasional terakreditas Scopus dan Google Scholar dengan
menggunakan software Publish or Perish. Teknik analisis data menggunakan kata kunci dan judul
artikel jurnal collaborative governance dan penta helix menggunakan visualisasi dengan hasil
menggunakan sofware VOSviewer. Pengukuran data variabel dilihat dari melalui analisis text
minning menggunakan metode binary counting menggabungkan format file RIS (Research
Information Systems) sehingga mendapat hasil 410 kata yang memenuhi batas ambang, yang mana
dikelompokkan ke dalam 89 kluster. Dari hasil kata kunci dan judul jurnal yang diperoleh dianalisis
menggunakan software VOSviewer yang berwarna cerah menjadi topik yang paling banyak
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digunakan oleh peneliti yakni; environmental governance, management, penta helix model, dan
collaborative governance.

3. Hasil dan Pembahasan
Model Penta Helix Antar Pemerintah dengan Komunitas

Dalam mengoptimalkan nilai kepercayaan publik pemerintah memerlukan berbagai unsur
yang saling berkolaborasi dengan para stakeholder, hal ini menjadi ide strategi yang tarnsparansi
dalam pelaksanaan kebijakan publik. Strategi koloborasi yang dilakukan pemerintah dengan para
stakeholder tersebut dikenal dengan sebutan sebagai strategi model Penta Helix. Menurut
Lindmark, (Sturesson & Roos, 2009 dalam (Al et al., 2019) dalam model Penta Helix, peran
pemerintah adalah sebagai regulator serta kontroler yang memegang peran sangat penting dalam
sistem pengaturan serta memliki tanggung jawab terhadap meningkatkan kepercayaan publik.
Suatu proses kolaborasi antara pemerintah dengan komunitas dibangun atas dasar prinsip saling
membesarkan, saling menghidupkan dan keberlanjutan serta keterbukaan diantara pihak yang
terlibat (Aswita et al., 2017). Komunitas pada model Penta Helix memiliki peran sebagai
akselerator, hal ini komunitas dan pemerintah memiliki tujuan yang sama dalam menangani dan
mengidentikasi isu-isu yang muncul dan berkembang salah satunya di daerah Kabupaten Gianyar.

Kolaborasi Pemerintahan dengan KNPI

Kolaborasi pada umumnya merujuk pada individu atau organisasi yang bekerja bersama
untuk mengatasi masalah dan memberikan hasil yang efektif. Artinya kolaborasi merupakan
sebuah proses kebersamaan, pembagian job desk, kesetaraan, dan tanggung jawab antar beberapa
aktor yang aktivitasnya memiliki keterhubungan dan tujuan yang sama. Hal ini menjadikan
kolaborasi dapat menghasilkan sebagai peningkatan pelayanan publik dan inovasi dalam sektor
publik (Saksono, 2020). Kolaborasi pemerintahan yang menjadi suatu konsep dalam
penyelenggaraan pemerintahan disuatu daerah memberikan fasilitas dalam pembuatan kebijakan
pemerintah dan tata kelola yang melibatkan stakeholders untuk menyelesaikan tujuan dan masalah
bersama (Purnomo, et al., 2018). Dengan adanya kolaborasi ini akan menyusun inovasi untuk
menghasilkan keunggulan yakni, inovasi daerah. Oleh karena itu kolaborasi antara pemerintah dan
organisasi menjadi model yang berpotensi direplikasi untuk mengatasi tantangan dalam kritisnya
permasalahan diruang lingkup masyarakat.

Munculnya distrust atan ero trust society saat ini, masyarakat tidak saling percaya, tercermin
dalam rasa ketidakpercayaan antara individu dikarenakan dasar atas kecurigaan dan ketakutan yang
tinggi akan tertular virus dari orang lain (As Suhudiyah, 2020). Pemerintah Kabupaten Gianyar
telah berkolaborasi dengan Ormas yaitu KINPI Gianyar dalam menangani kondisi saat ini dimana
kasus Pandemi Covid-19 yang masih merajalela di Indonesia. Organisasi ini berfungsi sebagai
forum komunikasi dan penyaluran aspirasi dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Konsep
kolaborasi merupakan suatu keharusan yang dilakukan antar pihak dalam mewujudkan suatu
tujuan yang ingin dicapai lebih efektif dan inovatif. Tentu hal tersebut terdapat beberapa tahapan
yang harus dilalui dalam pencapaian yang dinginkan berhasil dilakukan. Beberapa tahapan tersebut
mecakup tiga hal yaitu, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Perencanaan

Perencanaan merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk menentukan berbagai hal yang
akan dicapai, perencanaan berkaitan dengan hal-hal yang diperlukan sebelum kegiatan
dilaksanakan (Ramdani et al., 2020). Tahap perencanaan pada kolaborasi antara pemerintah
Gianyar dengan KINPI ditandai dengan kontsribusi KINPI yang berperan dalam mengidentifikasi
permasalahan yang dialami masyarakat ditengah masa pandemi covid-19. KINPI menjadi wadah
untuk menampung opini dari masyarakat sehingga ketika masyarakat ingin menyampaikan
tanggapan atau pandangan terhadap suatu permasalahan yang saat ini masyarakat khususnya
pemuda sulit untuk berinteraksi atau menyampaikan secara langsung (Riyanto & Murti, 2020).
KNPI melakukan kontribusi dengan mengatasi keluh kesah masyarakat, sebab Ormas ini dapat
membantu meminimalisir permasalahan dalam penanganan Covid-19. Peran pemuda di masa saat
ini memiliki tanggungjawab yang besar dengan sebutan agen of change, sehingga ormas ini menjadi
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terobosan yang baik dalam desain kolaborasi bersama pemerintah daerah Gianyar. Selain itu,
pemerintah Kabupaten Gianyar juga membentuk Satuan Tugas (satgas) Pemuda Perangi Covid-
19, hal ini dilakukan untuk menggiatkan tradisi lokal masyarakat dalam menciptakan kesolidan dan
kehidupan yang rukun antar pemuda wilayah Gianyar dalam melawan penyebaran virus covid-19.

Pelaksanaan

Pelaksanaan merupakan suatu tindakan atau pelaksanaan dari suatu perencanaan yang telah
disusun secara matang dan terperinci, sehingga tindakan yang dilakukan sesuai dengan
perencanaan yang dinilai efektif untuk mencapai tujuan. Adanya pihak KNPI yang terlibat dalam
kolaborasi pemerintah ini akan menghasilkan sebuah solusi dimana pemerintah dan organisasi ini
saling bertukar pikiran dan bergerak bersama dalam pembangunan di Gianyar. Salah satunya
penerapan dan peluncuran aplikasi Karina, pemerintah Kabupaten Gianyar tetap membantu
dalam memonitoring, mewadahi dan memberikan dukungan kepada KNPI Gianyar dalam
menjalankan program tersebut sebagaimana mampu memberikan pelayanan informatif dan efisien
bagi masyarakat Gianyar. Pemanfaatan tersebut membuahkan hasil dengan perancangan aplikasi
Karina dengan tujuan untuk pemeriksaan kesehatan secara mandiri.

Evaluasi

Evaluasi atau penilaian pada dasarnya bertujuan menentukan efektivitas dan efisiensi suatu
kegiatan dengan indikator utama pada keberhasilan atau kegiatan dalam mencapai tujuan-tujuan
yang di tetapkan (Primayana et al., 2020). Terkait data terbuka yang dilaksanakan oleh pemerintah
Gianyar dan KNPI dalam aplikasi Karina sebagai respon untuk masyarakat terhadap kekhawatiran
kasus covid-19. Keberhasilan KNPI dalam memberikan kontsribusi terhadap pelaksanaan
kolaborasi dengan pemerintah menunjukkan bahwa Organisasi pemuda ini menjadi solusi dari
Open Government Data (OGD). Aplikasi yang diusung KNPI Gianyar merupakan bentuk dari
data pemerintahan terbuka, adanya kebutuhan untuk menangkap lebih banyak data yang mana
akan memungkinkan pengambilan keputusan dalam membentuk trasformasi daerah. Untuk
meningkatkan aplikasi ini maka konsep penta helix dengan menggunakan data terbuka dapat
menyelesaikan isu masyarakat yang sudah diidentifikasi sebelumnya terutama terkait penekanan
virus Covid-19.

Solusi Pemerintah Kabupaten Gianyar

Perencanaan strategi yang melibatkan stakeholder pada model Penta Helix memberikan
ruang bagi elemen non pemerintah dalam merancangkan ide-ide, gagasan, serta aspirasi yang
dimiliki dalam proses pembuatan kebijakan yang transparan. Hal ini menjadi hal utama yang harus
diperhatikan pemerintah untuk meningkatkan kepercayaan publik. Ditengah situasi pandemi saat
ini banyaknya muncul isu-isu publik yang tidak berdasarkan dengan sumber terpecaya
mengakibatkan nilai kepercayaan publik mengalami penurunan. Dalam pelaksanaan kolaborasi
yang dibangun oleh pemerintah Kabupaten Gianyar bersama suatu komunitas atau organisasi
masyarakat yaitu KNPI dengan model Penta Helix dapat membangun strategi penyelesaian kasus
covid-19 dan meningkatkan nilai kepercayaan publik merupakan suatu strategi yang dibangun oleh
pemerintah dalam menjawab dan menyelesaikan permasalahan yang sedang terjadi. Melalui
kolaborasi tersebut pemerintah dengan KNPI melakukan penyaringan problematika yang
dihadapi oleh warga melalui penggunaan data terbuka.

Data terbuka dapat menjadi sebuah pendekatan yang efektif untuk pengelolaan data yang
lebih cerdas dalam mendorong pembangunan berkelanjutan melalui keterlibatan publik
(Maizunati, 2018). Dengan adanya penggunaan data terbuka sebagai penanganan atau solusi yang
diberikan oleh pemerintah dan KNPI sebagai stakeholder, menunjukkan tanda transparansi
pemerintah dalam menjalankan tata kelola pemerintahannya. Aplikasi karina sebagai strategi
pemerintah dan KINPI dalam mengidentifikasi isu-isu di masa pandemi dinilai sangat efektif dan
efisien bagi masyarakat dalam menerima asupan informasi yang berdasarkan sumber terpercaya.
Hal ini, model Penta Helix dalam perencanaan strategi untuk menyelesaikan permasalahan atau
isu-isu yang terjadi, kolaborasi antara pemerintah dengan KNPI dapat menurunkan lonjakkan

Indonesian Journal of Government and Communication Studies, Vol 8 No 1 /58 - 63/2024 61



kasus baru covid-19 karena dengan adanya data terbuka (aplikasi karina) pemerintah menyiapkan
mengenai edukasi penerapan protokol kesehatan yang tepat dan benar.

4. Kesimpulan

Dari penelitian ini mengambil kesimpulan bahwa model penta helix sebagai solusi dari
komonikasi pemerintah penanganan permasalahan di masa pandemi saat ini. Adanya kolaborasi
antara Pemerintah Kabupaten Gianyar dengan KNPI Gianyar melalui perencanaan, pelaksanaan
dan evaluasi dapat mengidentifikasi isu serta membentuk Satgas Pemuda Perangi Covid-19.
Melalui inovasi yang muncul di sektor publik dapat mendorong keunggulan inovasi dan dengan
adanya kombinasi pemerintah yang ada. Interaksi terbuka pemerintah dan masyarakat menjadi
aset penting dalam menangani masalah pandemi sehingga bentuk demokrasi menjadi respon dari
penanganan Covid-19 dalam keberagaman. Mengaitkan pada konsep penta helix akan sangat
berguna dalam pengelolaan kompleksitas problematika dalam masyarakat. Organisasi pemuda
akan membangun OGD dengan menunjukkan peningkatan akuntabilitas dalam mendukung
kegiatan pengambilan keputusan dan mengarahkan pada aplikasi inovatif sechingga dapat
membentuk kolaboratif informasi terbuka agar meningkatkan keterlibatan kolaborator penta helix
dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas kontribusi yang signifikan. Oleh karena itu, harapan
dari kolaborasi Pemerintah Kabupaten Gianyar dan KNPI Gianyar ini menjadi terobosan dalam
meningkatkan kepercayaan publik dan adanya penyaringan problematika yang dihadapi oleh warga
melalui penggunaan data terbuka dengan mengambil dari kesadaran masyarakat untuk kelancaran
perencanaan strategi yang telah direalisasikan.
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